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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi adalah bagian penting dari
pembangunan sebuah negara, bahkan bisa dikatakan
sebagai salah satu indikator penting untuk
menjelaskan bahwa suatu negara itu mampu secara
finansial atau sejahtera. Salah satu hal yang dapat
mempengaruhi ekonomi di suatu negara khususnya
idonesia vyaitu jumlah dana yang dimiliki [1].
Keberhasilan pembangunan negara merupakan salah
satu keunggulan dari sistem perekonomian negara
yang stabil. Pertumbuhan ekonomi suatu negara
dapat ditingkatkan melalui beberapa aspek, salah
satunya adalah melalui peningkatan investasi dan
tabungan masyarakat [2]. Selain beberapa aspek tadi
mahasiswa juga dapat mempengaruhi perekonomian
suatu negara karena Perilaku menabung bukanlah
hal yang mudah dilakukan oleh mahasiswa karena
sebagai kaula muda mahasiswa cenderung
mempunyai sikap konsumtif yang tinggi. Oleh
karena itu perilaku konsumtif dapat menjadikan
mahasiswa sebagai komoditas target pasar [3]. untuk
mendukung argumen yang ditulis maka dilakukan
survey awal mengenai perilaku menabung terhadap
mahasiswa Universitas Bung Hatta, yang di isi
survey awal mengenai perilaku menabung terhadap
mahasiswa Universitas Bung Hatta, yang di isi
oleh 35 orang melalui google form, maka
didapatkan hasil dari survey awal dengan Tingkat
Capaian Responden (TCR) sebesar 54,2%. Sehingga
dapat diartikan bahwa perilaku  menabung
mahasiswa  Universitas Bung Hatta masing
tergolong rendah [4]. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi perilaku menabung, faktor pertama
yang dapat mempengaruhi perilaku menabung ialah
literasi  keuangan. Literasi keuangan adalah
pemahaman, wawasan, dan keterampilan keuangan
yang mendasar yang dibutuhkan untuk kebutuhan
pengelolaan keuangan di masa mendatang [5].

Sikap keuangan merupakan faktor kedua yang dapat
mempengaruhi perilaku menabung Sikap keuangan
adalah persepsi tentang seseorang terhadap keuangan
[6]. Faktor ketiga yaitu kontrol diri yang diduga dapat
mempengaruhi perilaku menabung. Kontrol diri adalah
sejauh mana seseorang mempersepsikan dirinya dalam
mempunyai kekuasaan atas keadaan dan situasi [7].
Faktor terakhir yaitu uang saku yang diduga dapat
mempengaruhi  perilaku menabung. Uang saku
merupakan bentuk tanggung jawab sehingga perlu
diinvestasikan dalam nilai uang, untuk memenuhi
kebutuhan dan dapat dikelola dengan baik dan tidak
digunakan secara berlebihan [8].

METODE

Objek dalam penelitian ini adalah mahasiwa
Universitas Bung Hatta. Populasi pada penelitian ini
adalah mahasiwa aktif univeristas bung hatta. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Teknik probability
sampling dengan metode [9]. Dengan jumlah sampel
130 sampel. Jenis data yang digunakan adalah data
primer. Teknik analisis data menggunakan software
SmartPLS 3.0 yaitu dengan uji Measurement Model
Assesment (MMA) dimana menggunakan convergent
validity dan discriminant validity. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji
Structural Model Assessment (SMA) dalam
SmartPLS, yang memanfaatkan  prosedur
bootstrapping non-parametrik untuk menguji
signifikansi koefisien. Prosedur bootstrapping ini
mengasumsikan bahwa hipotesis dapat diterima
jika nilai variabel eksogen terhadap nilai variabel
endogen signifikan jika T statistic besar dari 1,96
dan P Value kecil dari 0,05, ini dapat diartikan
bahwa variabel eksogen memiliki pengaruh
terhadap variabel endogen, dan sebaliknya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian hipotesis dapat dikatakan diterima
apabila memiliki T Statistic besar dari 1,96 dan P
values kurang dari 0,05.

Tabel 1 : Indirect Efect

Original T P
Sample Statistic  Values

Keterangan

Literasi

Keuangan—> 0,208 1,89% 0.059
Perilaku

Menabung

Sikap 0,267 3,605 0,000
Keuangan->

Perilaku

Menabung

Kontrol Diri 0,225 2,274 0,023
->Perilaku

Menabung

Uang Saku -> 0,218 2,283 0,023
Perilaku

Menabung

Ditolak

Diterima

Diterima

Diterima

hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat
dilihat melalui nilai T-statistic dan nilai P-value.
Pengaruh variabel literasi keuangan terhadap Perilaku
Menabung memiliki koefisien jalur 0,208, T-statistic
1,89<1,96 dan P-value 0,059>0,05, ini berarti bahwa
literasi keuangan terhadap perilaku menabung tidak
berpengaruh.

Pengaruh variabel sikap keuangan terhadap variabel
perilaku menabung memiliki koefisien jalur 0,267, T-
statistic 3,605>1,96 dan P-value 0,000<0,05, ini
berarti bahwa sikap keuangan terhadap perilaku
menabung berpengaruh positif dan signifikan.
Pengaruh variabel kontrol diri terhadap perilaku
menabung memiliki koefisien jalur 0,025, T-statistic
2,274>1,96 dan P-value 0,023<0,05, ini berarti bahwa
kontrol diri terhadap perilaku menabung berpengaruh
positif dan signifikan.

Pengaruh variabel uang saku terhadap perilaku
menabung memiliki koefisien jalur 0,218, T-statistic
2,283>1,96 dan P-value 0,023<0,05, ini berarti bahwa
uang saku terhadap perilaku menabung berpengaruh
positif dan signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penetian ini memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, kontrol
diri dan uang saku terhadap perilaku menabung
menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh positif terhadap perilaku menabung pada
mahasiwa Universitas Bung Hatta. Sikap keuangan
berpengaruh positif terhadap perilaku menabung
mahasiswa Universitas Bung Hatta. Kontrol Diri
berpengaruh positif terhadap perilaku menabung pada
mahasiwa Universitas Bung Hatta, dan uang saku
berpengaruh positif terhadap perilaku menabung pada
mahasiwa Universitas Bung Hatta.
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